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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui preferensi UMKM dan IKM Kota 

Semarang terhadap aksesibilitas pembiayaan lembaga keuangan, untuk mengetahui 

besaran penyaluran pembiayaan UMKM IKM, untuk mengidentifikasi faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya aksesibilitas, dan untuk memberikan strategi pening-

katan kemampuan UMKM dan IKM terhadap aksesibilitas lembaga keuangan. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan responden pelaku 

usaha UMKM dan IKM (berjumlah 100 responden) serta perwakilan lembaga keu-

angan, dan OJK. Analisis yang digunakan adalah mixed method dan analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan 66% pelaku UMKM IKM mengalami kesulitan dalam 

mencari pinjaman modal di lembaga keuangan. Penyaluran Kredit Usaha rakyat 

(KUR) di Kota Semarang dengan nilai akad Rp. 621.959.783.457. Mayoritas pelaku 

UMKM IKM di Kota Semarang meminjam di Lembaga keuangan bank dibandingkan 

Lembaga keuangan non bank. Jumlah dana yang disalurkan oleh Lembaga keuangan 

kepada UMKM di Kota Semarang sebesar Rp 22.774.663.687.032, sedangkan Lem-

baga keuangan non bank Rp 104.836.360.801. Untuk kredit WIBAWA yang 

disalurkan Rp 3.024.000.000. Faktor penyebab rendahnya tingkat aksesibilitas usaha 

kecil mikro terhadap kredit adalah tingginya tingkat suku bunga, aspek legalitas, tidak 

memiliki tambahan agunan, pengusaha tidak mengetahui prosedur pengajuan kredit, 

dan rendahnya kemampuan dalam pembukuan yang profesional. Adapun strategi 

yang digunakan adalah mengkombinasikan hasil SWOT yaitu Pelatihan dan Pendamp-

ingan UMKM dan IKM dalam pembuatan laporan keuangan, sosialisasi dan pen-

dampingan untuk membuat IUMK dan NPWP, Pengenalan UMKM kepada sumber 

pembiayaan (Bank dan Non Bank), memberi pelatihan perhitungan kredit yang tepat 

dan sesuai berdasarkan kebutuhan pengembangan UMKM dan IKM. 

Cara mengutip: 

Margunani, M., Setiawan, AB., Kristanti, NR. 2019. Kajian Aksesibilitas UMKM dan IKM terhadap Lembaga Keuangan Di 

Kota Semarang. Jurnal Riptek. Vol. 13 (2) 147-157. 

PENDAHULUAN  

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan 

dimiliki oleh perorangan atau badan usaha. UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) sangat berperan 

penting dalam perekonomian suatu negara. UMKM 

memiliki kontribusi secara sosial dan ekonomi mela-

lui penciptaan lapangan kerja dan inovasi, sehingga 

mampu menjadi katalisator bagi pertumbuhan wi-

layah pedesaan maupun perkotaan (Fatoki dan Asah, 

2011). Keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan Me-

nengah (UMKM) di negara maju merupakan aksele-

rator tenaga kerja, inovasi dan pertumbuhan ekono-

mi (Mura, 2012). Sedangkan di negara-negara ber-

kembang, sektor UMKM telah mengkaryakan lebih 

dari 22% dari total tenaga kerja produktif 

(Kayanula,et al.,2000). Dengan adanya UMKM maka 

dapat mengatasi permasalahan pengangguran, karena 

dengan berdirinya suatu UMKM dapat menyerap 

tenaga kerja. 

UMKM  memiliki  banyak  permasalahan  klasik  

yang  seringkali  menjadi  faktor  penghambat per-

kembangannya,  antara  lain  minimnya  kualitas  

sumber  daya  manusia,  kurangnya  penguasaan 

teknologi,  kurangnya  informasi  mengenai  akses  

permodalan,  pemasaran  dan  peningkatan kapabili-

tas.  Faktor  permodalan  adalah  bagian  terpenting  

dalam  operasional  aktivitas  bisnis, karena  tanpa  

kemudahan  akses  permodalan  justru  akan  men-

gakibatkan  kerentanan  terhadap keberlangsungan  

dan  penumbuhan  potensi  usaha  (Rahaman,  

2011).  Rahaman  juga  menyatakan bahwa  usaha  

skala  kecil  dan  menengah  tidak  pernah  mudah  

memperoleh  bantuan  modal  dan  jasa perbankan  

lainnya  dengan  tingkat  bunga  dan  persyaratan  

yang  terjangkau.  Aksesibilitas  keuangan baik  dari  

sumber  formal  maupun  informal  akan  menguran-

gi  permasalahan  hambatan  kredit  yang akan digu-

nakan untuk investasi awal maupun pengembangan 

usaha  (Beck,  et.al., 2015). Rendahnya aksesbilitas 
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usaha kecil mikro terhadap akses kredit bank, 

menyebabkan banyaknya pengusaha kecil mikro 

memanfaatkan lembaga keuangan informal sebagai 

sumber pembiayaan. 

 

Dari uraian permasalahan yang telah disampaikan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa saat ini sangat 

diperlukan penelitian-penelitian yang berkaitan 

dengan identifikasi masalah aksesibilitas UMKM dan 

IKM terhadap pembiayaan lembaga keuangan dan 

solusi penyelesaiannya. Untuk itu, penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut : Pe-

nelitian ini bertujuan Untuk mengetahui preferensi 

UMKM dan IKM Kota Semarang terhadap 

aksesibilitas pembiayaan lembaga keuangan, untuk 

mengetahui pelayanan yang dilakukan lembaga 

keuangan untuk UMKM dan IKM Kota Semarang 

yang mengajukan kredit, untuk mengetahui besaran 

penyaluran pembiayaan UMKM IKM oleh lembaga 

keuangan di Kota Semarang dalam kurun waktu 

minimal 3 tahun terakhir, untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab 

rendahnya aksesibilitas UMKM dan IKM terhadap 

pembiayaan lembaga keuangan di Kota Semarang, 

dan untuk memberikan solusi atau strategi 

peningkatan kemampuan UMKM dan IKM terhadap 

aksesibilitas lembaga keuangan. 

 

METODE ANALISA 

Objek penelitian ini adalah Kota Semarang  dengan 

memfokuskan pada UMKM dan IKM yang ada di 

Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan dua 

pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi 

antara data sekunder dan data primer. Data primer 

yaitu dengan menyebar kuisioner kepada UMKM 

dan IKM Kota Semarang yaitu berjumlah 100 pelaku 

usaha. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber yaitu BPS Kota Semarang, Dinas Koperasi 

dan Usaha Mikro Kota Semarang, Dinas Perindus-

trian Kota Semarang, Bappeda Kota Semarang, Bank 

Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan serta instansi 

yang terkait lainnya. 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

Focus Group Discussion (FGD) dan disempurnakan 

dengan menggunakan depth interview. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Mix 

Method (Analisis kuantitatif dan kualitatif) dan 

Analisis SWOT untuk menyusun strategi 

aksesibilitas kredit UMKM dan IKM di Kota 

Semarang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang dijadikan subjek dalam penelitian ini 

adalah pengusaha yang jenis usahanya adalah UMKM 

dan IKM, di Wilayah Kota Semarang. Rata-rata usia 

pengusaha tersebut adalah diatas 20 tahun, dan di 

bawah 65 tahun. Usia usaha dari UMKM dan IKM itu 

sendiri juga bervariasi, menurut survey usia usaha 

yang paling lama yaitu 30 tahun, dan usia yang paling 

baru di dirikan yaitu 2 bulan. Usia usaha tersebut 

tentu saja akan berpengaruh terhadap aktivitas usa-

ha yang dijalankan dari masing-masing pelaku UMKM 

dan IKM, yang mana semakin lama usia suatu usaha, 

mengindikasikan bahwa usaha tersebut dapat menja-

lankan aktivitas usaha dengan semakin baik, dan juga 

sudah dapat mengenal pasar dengan baik.  

 

Tabel 1. Jenis Kebutuhan Bantuan Usaha 

yang Dibutuhkan oleh Para Pelaku IKM dan 

UMKM di Kota Semarang 

Sumber: Data primer diolah, 2019  

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari semua jenis usaha 

yang ada di Kota Semarang, kebutuhan usaha yang 

mereka butuhkan memang berbeda-beda namun 

relatif sama. Dari semua pelaku jenis usaha tersebut 

mengatakan bahwa bantuan kebutuhan usaha yang 

paling mereka butuhkan adalah kemudahan akses 

modal usaha. Selama ini modal usaha yang mereka 

butuhkan sulit diakses karena terkendala oleh per-

syaratan yang mereka anggap begitu sulit dan rumit 

untuk dapat dipenuhi sehingga akses modal usaha 

mereka tidak mudah. Dalam menjalankan suatu usa-

ha, modal adalah salah satu faktor yang sangat ber-

pengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan 

usaha tersebut. Oleh karena itu, kemudahan akses 

usaha bagi para pelaku usaha baik IKM maupun 

UMKM di Kota Semarang harus diperhatikan agar 

usaha tersebut dapat semakin berkembang dan ma-

ju. 

 

Keberadaan Lembaga keuangan memang sangat 

membantu para pelaku UMKM khususnya pelaku 

UMKM yang memiliki akses modal yang rendah. 

Mayoritas pelaku UMKM di Kota Semarang memang 

menggantungkan kebutuhan modalnya pada lembaga 

keuangan. Alasan mereka meminjam modal di Lem-

baga keuangan adalah karena kebutuhan modal yang 

mendesak. Setiap usaha memang memerlukan modal 

No Jenis Usaha Kebutuhan Usaha 

1 Konsumsi 

Bantuan dalam akses pemasaran, bantuan 

fasilitas dan kemudahan izin usaha, kemu-

dahan akses modal usaha 

2 Produksi 

Bantuan peralatan produksi, kemudahan 

dalam akses bahan baku, kemudahan da-

lam akses modal usaha 

3 Jasa 

Bantuan promosi dan pemasaran, fasilitas 

dan pelaratan usaha, kemudahan akses 

modal 

4 Lainnya 

Bantuan izin usaha, bantuan promosi dan 

pemasaran, pelatihan manajemen usaha, 

bantuan modal usaha 
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yang cukup agar usahanya tetap bertahan. Jika usaha-

nya ingin berkembang maka harus ada modal tamba-

han untuk mengembangkan usaha tersebut. Pinja-

man modal yang terkadang sulit diperoleh menjadi 

alasan mereka untuk meminjam modal di Lembaga 

keuangan terutama di perbankan. Selain alasan untuk 

tambahan modal, ada juga pelaku UMKM yang men-

gatakan bahwa meminjam modal di lembaga 

keuangan terutama perbankan memiliki resiko dan 

juga bunga yang tidak terlalu besar seperti memin-

jam modal di rentenir atau di lembaga lainnya. Selain 

itu, ada juga pelaku UMKM yang mengatakan bahwa 

meminjam modal di lembaga keuangan memiliki 

proses yang lebih mudah khususnya di perbankan. 

Hal tersebut dikarenakan ada beberapa kredit yang 

dikhususkan untuk para pelaku UMKM sehingga 

prosesnya lebih mudah daripada kredit lainnya. Pada 

umumnya, meminjam modal di Lembaga keuangan 

memang membutuhkan beberapa persyaratan ter-

tentu yang harus dipenuhi oleh para pelaku UMKM, 

namun hal tersebut tidak menjadi kendala yang be-

rarti bagi mereka untuk meminjam modal dilembaga 

keuangan. Jika dilihat dari jumlahnya, ada banyak 

lembaga keuangan perbankan yang tersebar di Kota 

Semarang baik itu berjenis bank umum maupun 

bank lainnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis 

UMKM dan IKM yang masih berskala mikro dan 

kecil lebih tepat untuk mengakses kredit di Bank 

Umum atau BPR. Seperti telah dijelaskan di atas 

alasan pelaku UMKM dan IKM memilih LKB adalah 

tingkat bunga yang lebih rendah dan keamanan 

kreditnya. 

 

Adapun jenis kredit yang lebih sesuai bagi pelaku 

UMKM dan IKM yang berskala mikro dan kecil 

adalah jenis Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Kredit 

Wibawa yang diluncurkan oleh Pemerintah Kota 

Semarang. Alasan pemilihan KUR adalah tingkat 

bunga yang rendah, serta mudahnya akses dari 

pelaku usaha jika ingin mengakses kredit. Selain itu, 

baik pelaku UMKM maupun pelaku industri kecil 

tidak mengalami pembedaan dalam mengakses 

kredit (lihat Tabel 2). 

 

Pengecualian hanya diberikan kepada pelaku kredit 

dari usaha pertanian atau peternakan yang bersifat 

budidaya. Meskipun tetap dapat mengakses kredit 

namun karena sifat usaha yang digeluti tidak 

menghasilkan keuntungan bulanan maka perlu 

perlakuan khusus berupa skim tersendiri. 

 

 

 

 

Tabel 2. Preferensi Pelaku UMKM dan IKM 

Terhadap Pilihan Lembaga Keuangan  

Sumber: Data primer diolah, 2019  

 

Selain itu, skim kredit wibawa dan KUR pada 

nominal tertentu memungkinkan nasabah tidak perlu 

menggunakan agunan. Skim ini dianggap cocok bagi 

pelaku usaha mikro dan kecil baik itu industri 

maupun perdagangan, pertanian dan jenis yang lain. 

Kredit Wibawa yang ditawarkan oleh Pemerintah 

Kota Semarang dianggap oleh Usaha Mikro Kecil 

dan Industri Kecil lebih mudah dalam mengakses 

modal. Kredit Wibawa dengan batas nominal kredit 

yang diakses sebesar Lima Juta Rupiah dimana syarat 

lebih mudah yaitu jangka waktu 2 tahun dan pengu-

saha dapat membayar angsuran tiap bulannya atau 

tidak yang penting 2 tahun lunas. Selain itu dengan 

modal yang diberi 5 juta rupiah, mereka tidak harus 

meberikan tambahan agunan asalkan prosedur per-

syaratan seperti ijin usaha (Ijusmelon dan proposal 

usaha) terpenuhi. 

 

Adapun untuk usaha menengah dan industri 

menengah dapat menikmati skim kredit yang lebih 

banyak. Pelaku usaha dapat mengakses kredit 

rekening koran dimana nominal kredit yang dapat 

diambil bersifat dinamis dan sesuai dengan kebu-

tuhan pelaku usaha. Tingkat bunga yang ditawarkan 

juga lebih kompetitif. Tetapi usaha yang berskala 

menengah baiknya diarahkan untuk mengakses 

pinjaman ke bank Umum maupun bank Syariah. 

Pertimbangannya adalah jenis kredit rekening koran 

lebih tepat diarahkan ke pelaku tadi, nominal kredit 

yang diberikan bisa lebih besar, pengawasan bank 

menjadi lebih mudah dan tidak ada pembatasan 

nominal kredit. Adapun jenis kredit yang ditawarkan 

oleh Bank Umum yaitu kredit modal usaha dan kre-

dit investasi. Kredit modal usaha memang ditujukan 

kepada pelaku industri menengah dan usaha me-

nengah untuk menambah modal usaha. Sedangkan 

untuk kredit investasi ditujukan kepada kepada pela-

ku industri menengah dan usaha menengah untuk  

membeli peralatan produksi  yang  jangka panjang 

yang sifatnya untuk investasi seperti mesin, pendi-

rian pabrik. Kredit ini dapat diakses oleh pelaku 

Jenis 

Usaha 

Size 

Usaha 

Lembaga keuangan 

yang sesuai 
Jenis kredit 

UMKM Mikro, kecil 
Bank Umum,  

BPR 

KUR, Kredit 

Wibawa, kredit 

tanpa agunan 

  Menengah 
Bank Umum, 

Bank Umum Syariah 

KUR, Kredit 

rekening koran 

IKM Mikro kecil Bank Umum, BPR 

KUR, Kredit 

Wibawa, Kredit 

tanpa agunan 

  Menengah 
Bank Umum, 

Bank Umum syariah 

KUR, Kredit 

rekening koran 
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dengan skala usaha menegah hingga besar dan 

memudahkan pelaku usaha apabila ingin melakukan 

ekspansi usaha. 

 

Jenis pinjaman yang mayoritas diakses oleh para pe-

laku UMKM adalah KUR (Kredit Usaha Rakyat). 

Mereka mengatakan bahwa jenis kredit tersebut 

memiliki bunga yang tidak terlalu tinggi dan agunan 

yang diajukan hanyalah objek usaha yang dijalankan. 

Jenis KUR yang biasanya diakses terutama untuk 

pelaku usaha skala kecil adalah KUR Mikro KUR 

Kecil. Jenis kredit itu sendiri dibagi lagi kedalam dua 

jenis yaitu KUR untuk modal kerja dan KUR untuk 

investasi. Ada sebanyak 75% pelaku usaha yang 

memilih menggunakan KUR baik kredit modal kerja 

ataupun kredit investasi. Umumnya mereka memilih 

jenis kredit ini karena persyaratannya tidak begitu 

menyulitkan. Namun, untuk jenis kredit ini, jangka 

waktu yang diberikan tidak lama yaitu hanya 3 sam-

pai 5 tahun saja. Selain itu, ada juga beberapa pelaku 

usaha yang menggunakan jenis kredit selain KUR 

seperti, Kredit Tanpa Agunan (KTA), Kredit Re-

kening Koran (KRK) dan lainnya. Preferensi antara 

pelaku UMKM dan IKM terhadap jenis kredit yang 

mereka minati memiliki perbedaan (lihat Tabel 3). 

 

Tabel 3. Preferensi Pelaku Usaha Terhadap 

Jenis Kredit 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

preferensi pelaku IKM dan UMKM terhadap jenis 

kredit pinjaman sangat bervariasi. Para pelaku IKM 

cenderung memilih jenis kredit KTA karena 

dianggap jangka waktu kredit yang lebih lama dan 

limit kredit yang tidak terbatas. Sedangkan para 

pelaku UMKM lebih cenderung memilih KUR karena 

dianggap persyaratan yang lebih mudah dan cicial 

pembayaran yang lebih ringan. 

 

Jika dilihat dari sisi pelayanan, para pelaku usaha 

yang pernah meminjam modal di lembaga keuangan 

mayoritas menilai bahwa pelayanan kredit yang dibe-

rikan masih belum maksimal. Dari 100 responden, 

ada sebanyak 56% yang merasa pelayanan yang dibe-

rikan oleh lembaga keuangan masih belum maksimal. 

Pelayanan yang diberikan masih dirasa membingung-

kan bagi para pelaku usaha terutama dalam prose-

dur peminjaman modal. Mereka merasa bahwa pro-

sedur yang harus mereka lalui untuk memperoleh 

kredit terlalu rumit dan berbelit. Kemudian jika me-

reka ingin memperoleh pinjaman modal, biasanya 

pencairan dana pinjaman tersebut cenderung lama. 

Bahkan tidak sedikit yang mengatakan bahwa besa-

ran pinjaman yang mereka ajukan tidak sesuai den-

gan yang mereka terima dengan dalih bahwa usaha 

mereka belum layak untuk memperoleh pinjaman 

modal dalam jumlah yang besar. 

 

Untuk itu maka berdasarkan data survey,  didalam 

pengembangan usaha, para pelaku usaha di Kota 

Semarang mayoritas melibatkan bank untuk proses 

pembangunan atau pengembangan usahanya. Men-

gingat untuk meminjam ke lembaga keuangan adalah 

cara yang tepat di lakukan. Bagi sebagian besar pela-

ku usaha, bank adalah lembaga yang efektif untuk 

dapat meningkatkan volume usahanya, terlebih bagi 

pelaku UMKM dan IKM, saat ini banyak bank-bank 

yang menawarkan program kredit yang menggiur-

kan, walaupun banyak juga pelaku UMKM dan IKM 

yang akhirnya mengeluhkan jika kredit ternyata tidak 

sebaik yang di tawarkan, karena permasalahan-

permasalahan yang akhirnya dirasakan, seperti kesu-

litasn dalam mengangsur, persyaratan yang rumit, 

kurangnya sosialisasi dan sebagainya. 

 

Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa program 

kredit tidak hanya bisa di dapatkan melalui bank 

umum saja, akan tetapi bisa melalui lembaga 

keuangan lainnya, seperti Koperasi, Bank Perkredi-

tasn Rakyat dan sebagainya. Namun, memang yang 

paling dikenal di kalangan pengusaha UMKM dan 

IKM adalah kredit melalui bank umum, maka se-

bagian besar, pengusaha-pengusaha tersebut me-

lakukan kredit ke bank-bank umum di Kota Sema-

rang, walaupun memang ada beberapa pengusaha 

yang melakukan kredit ke koperasi, namun tetap di 

dominasi pada bank umum. Alasan pengusaha 

tersebut memilih bank umum untuk melakukan kre-

dit adalah karena memang yang mereka ketahui, 

bahwa kredit hanya bisa dilakukan melalui bank 

umum yang saat ini banyak berdiri di Kota Sema-

rang, bahkan di setiap kecamatan sudah dapat di 

pastikan berdiri bank umum, sehingga aksesibilitas 

UMKM dan IKM terhadap bank umum tersebut se-

makin mudah, sedangkan lembaga keuangan lainnya, 

masih kurang dapat di kenal oleh masyarakat, dan 

tidak semua kecamatan  berdiri lembaga keuangan 

seperti koperasi dan Bank Perkreditan Rakyat. 

 

No Preferensi Pelaku IKM Preferensi Pelaku UMKM 

1 
Bunga kredit yang 

rendah 

Agunan pinjaman ringan 

2 
Jangka waktu kredit yang 

lama 

Persyaratan kredit yang 

mudah 

3 
Proses pencairan kredit 

yang mudah dan cepat 

Frekuensi angsuran yang 

longgar 

4 
Limit kredit yang tidak 

terbatas 

Cicilan pembayaran yang 

ringan 

5 

Lebih cenderung pada 

KTA (Kredit Tanpa 

Agunan) 

Lebih cenderung pada 

KUR (Kredit Usaha 

Rakyat) 
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Untuk nominal kredit yang di pinjam oleh pelaku 

usaha ke lembaga keuangan adalah Rp 1.000.000 

sampai dengan Rp 450.000.000, dalam nominal 

peminjaman tersebut tergantung pada kepercayaan 

lembaga keuangan tersebut dengan pelaku usaha. 

Untuk pelaku usaha yang baru pertama kali memin-

jam uang ke lembaga keuangan biasanya nominal 

yang diberikan masih kecil, yaitu berkisar antara Rp 

5.000.000 - Rp10.000.000. Biasanya pelaku usaha 

yang baru awal meminjam kredit di lembaga 

keuangan adalah mereka yang baru akan mendirikan 

usahanya, yang mana pinjaman kredit tersebut digu-

nakan untuk modal awal usaha, maupun hanya untuk 

tambahan modal, karena banyak juga pengusaha 

yang sebetulnya sudah memiliki modal, namun ka-

rena di rasa modal sendiri tersebut masih kurang, 

maka melakukan pinjaman kredit ke lembaga 

keuangan. 

 

Sedangkan bagi pengusaha-pengusaha yang sudah 

mendapatkan kepercayaan dari lembaga keuangan 

bisa meminjam lebih dari Rp 100.000.000, usaha-

usaha ini terbilang menengah, dan sudah ber-

kembang pesat dari awal pendiriannya, omset usaha-

nya juga sudah tinggi dan umur usahanya juga sudah 

lama, serta sudah melakukan pinjaman kredit berkali

-kali ke lembaga keuangan, sehingga lembaga 

keuangan sudah percaya kepada usaha tersebut dan 

bersedia memberikan kredit dalam nominal yang 

tinggi. 

 

Tabel 4. Nilai Akad, Out standing dan Jumlah 

Debitur KUR di Kota Semarang 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Dalam beberapa tahun terakhir penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) di Kota Semarang terbilang 

sedang hal ini apabila dibandingkan dengan daerah 

lain di Jawa Tengah.  Secara total terdapat 18.801 

debitur KUR di Kota Semarang. Adapun nilai akad 

mencapai Rp. 621.959.783.457. Pada tahun 2018, 

Kabupaten Kota yang mencatatkan KUR lebih tinggi 

dari Kota Semarang dari sisi nilai akad dan jumlah 

debitur adalah; Kabupaten Cilacap, Kabupaten 

Banyumas, Kabupaten Magelang, Kabupaten 

Boyolali, Kabupaten Klaten, Kabupaten  Sragen, 

Kabupaten Grobogan, Kabupaten Blora, Kabupaten 

Pati, Kabupaten Jepara, Kabupaten Semarang, 

Kabupaten Tegal, dan Kabupaten Brebes. 
 

Gambar 1. Pemberian Pinjaman/ Kredit 

Perbankan Kepada UMKM di Kota Semarang 

Tahun 2014-2018 (Dalam Milyar Rupiah) 
Sumber: OJK Provinsi Jawa Tengah, 2019 

 

Sedangkan berdasarkan data  yang berasal dari Oto-

ritas Jasa Keuangan Kantor Wilayah Jawa Tengah 

dan Daerah Istimewa Yogyakarta, jumlah debitur 

UMKM yang meminjam uang di Lembaga keuangan 

dari tahun 2016- 2019 jika dilihat dari jumlah re-

kening debitur mempunyai tren menurun sedangkan 

dari segi nominal yang dipinjam mengalami kenaikan 

meskipun sedikit mengalami penurunan tahun 2019 

( data hingga April 2019) dibandingkan dengan tahun 

2018. Jumlah dana yang disalurkan oleh Lembaga 

keuangan kepada UMKM di Kota Semarang dari pa-

da tahun 2018 sebesar Rp 22.774.663.687.032, se-

dangkan Lembaga keuangan non bank menyalurkan 

Rp 104.836.360.801. Melihat data ini, kecende-

rungan pelaku UMKM meminjam dana di lembaga 

keuangan bank di Kota Semarang. Jika dilihat lebih 

rinci lagi, besaran Kredit yang disalurkan oleh 

lembaga keuangan selama lima tahun terakhir 

sebelum tahun 2019 cenderung mengalami kenaikan.  

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

perkembangan besaran kredit yang disalurkan oleh 

lembaga keuangan kepada UMKM di Kota Semarang 

selama periode 2014-2019 cenderung mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2014, besaran kredit yang 

disalurkan kepada UMKM adalah sebesar Rp 17.828 

Milyar. Kemudian tahun selanjutnya terus meningkat 

sampai dengan tahun 2018 yaitu sebesar Rp 22.775 

Milyar. 

 

Peningkatan besaran kredit yang disalurkan tersebut 

menggambarkan bahwa ketertarikan para pelaku 

UMKM untuk meminjam kredit di lembaga keuangan 

semakin tinggi. Kemudian jika dilihat besaran 

penyaluran kredit dari jenis bank yang menyalurkan, 

maka besaran kredit yang disalurkan oleh bank 

umum lebih dominan daripada perbankan lainnya. 

 

Tahun Nilai Akad Outstanding 
Jumlah 

Debitur 

2016 542.549.624.810 94.635.243.444 22.269 

2017 453.326.053.842 169.431.190.681 17.302 

2018 621.959.783.457 403.771.370.591 18.801 
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Gambar 2. Data Bank yang Memberikan 

Pelayanan Beserta Besarannya Kepada Dunia 

Usaha di Kota Semarang Tahun 2017-2018 

(Dalam Milyar Rupiah)  
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan Regional 3 Jawa Tengah dan DIY 

 

Gambar 2 menunjukan bahwa jenis perbankan yang 

menyalurkan kepada UMKM di Kota Semarang pada 

tahun 2017-2018 adalah Bank Umum (BU). Bahkan 

jumlah kredit yang disalurkan oleh bank umum 

kepada UMKM pada tahun tersebut jumlahnya 

cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2017, 

besaran kredit yang disalurkan oleh bank umum 

adalah sebesar Rp 51.363 Milyar kemudian pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi Rp 57.403 

Milyar. Jika dibandingkan besaran kredit yang 

disalurkan oleh perbankan dengan lembaga 

keuangan non bank, maka besaran kredit yang 

disalurkan masih didominasi oleh perbankan (lihat 

Tabel 5). 

 

Pemerintah Kota Semarang juga turut fokus dalam 

pengembangan UMKM dan IKM yang ada di Kota 

Semarang. Pemerintah Kota Semarang memberikan 

fasilitas meluncurkan program kredit WIBAWA. 

Kredit WIBAWA adalah program pemberian pinja-

man dari pemerintah Kota Semarang kepada Ko-

perasi dan Pelaku Usaha Mikro dengan bunga sangat 

ringan sebesar 3% per tahun, bekerjasama dengan 

bank yang ditunjuk Walikota dalam rangka memper-

kuat permodalan Koperasi dan Pelaku Usaha Mikro, 

yang harus dikembalikan dengan sistem pembayaran 

mengangsur agar dapat digulirkan kembali ke Ko-

perasi dan Pelaku Usaha Mikro lainnya (lihat Gam-

bar 3). 
 

Gambar 3. Jumlah UKM yang Sudah Menda-

patkan Fasilitasi Kredit Wibawa Tahun 2017-

Juni 2019  
Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang, 2019 

 

Realisasinya jumlah UKM yang sudah mendapatkan 

fasilitasi kredit WIBAWA dari tahun 2017 yaitu se-

banyak 563  proposal cair dengan besaran nominal 

yang disalurkan sebesar Rp 3.480.500.000. Pada ta-

hun 2018 mengalami penurunan dibandingkan tahun 

2017 dimana jumlah proposal yang cair sebanyak 

512 dengan nominal Rp 3.024.000.000. Untuk tahun 

2019 per bulan Juni 2019 yaitu sebanyak 166 propo-

sal cair dengan nominal yang disalurkan sebesar Rp 

1.320.000.000. 

Tahun Bulan 

Lembaga Keuangan Bank Lembaga Keuangan Non Bank 

Rek Debitur   Rek Debitur   

UMKM Debitur UMKM UMKM Debitur UMKM 

2016 12 149.911 20.270.652.235.227 Not Available 35.179.994.680 

2017 12 138.680 21.101.486.915.593 Not Available 64.073.554.687 

2018 12 134.381 22.774.663.687.032 Not Available 104.846.360.801 

2019 4 134.326 22.036.028.717.575 Not Available Data belum tersedia 

Tabel  5.  Jumlah  Debitur  dan   Rupiah  Kredit   yang  Disalurkan  Kepada  UMKM  di  Kota 

Semarang 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan Regional 3 Jawa Tengah dan DIY 
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Gambar 4. Jumlah UKM yang Mengajukan 

Fasilitasi Kredit Wibawa Tahun 2017-Juni 

2019  
Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang, 2019 

 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa ada peningkatan yang 

cukup signifikan dana bergulir yang disalurkan dari 

tahun 2016 ke tahun 2017. Namun pada tahun 2017 

ke tahun 2018 mengalami penurunan jumlah terbe-

sar dana bergulir atau kredit wibawa yang disalurkan 

yaitu pada tahun 2017 sebesar Rp 3.480.500.000 

turun menjadi Rp 3.024.000.000 pada tahun 2018. 

 

Para pelaku UMKM dan IKM di Kota Semarang ba-

nyak yang mengatakan bahwa mereka kesulitan da-

lam mengakses modal di lembaga keuangan karena 

persyaratan yang sulit untuk dipenuhi dan prosedur 

peminjaman yang rumit. Tidak sedikit pelaku usaha 

yang mengeluhkan bahwa persyaratan yang harus 

dipenuhi sangat sulit dan membebani terutama per-

syaratan kelayakan usaha. Hal tersebut disebabkan 

karena tidak sedikit usaha yang mereka jalankan be-

lum berkembang dan terkadang mengalami pasang 

surut. Selain itu, ada juga persyaratan tentang perizi-

nan usaha yang harus dipenuhi sedangkan usaha yang 

mereka jalankan juga banyak yang belum memiliki 

izin usaha. Jika dilihat dari sisi bunga pinjaman, wa-

laupun bunga pinjaman yang diberikan oleh lembaga 

keuangan terhadap kredit usaha cenderung tidak 

terlalu tinggi, namun tidak sedikit pelaku usaha yang 

merasa bunga yang diberikan masih tergolong tinggi. 

Mereka khawatir tidak dapat memenuhi angsuran 

pinjaman yang mereka peroleh karena usaha mereka 

tidak menentu dan mengalami pasang surut. Oleh 

karena itu, banyak pelaku UMKM dan IKM yang ma-

sih ragu-ragu untuk meminjam modal di lembaga 

keuangan.  
 

Jika dirinci lebih dalam lagi, maka penyebab 

rendahnya aksesibilitas antara UMKM dan IKM 

terhadap lembaga keuangan memiliki kecenderungan 

yang berbeda. Para pelaku UMKM menganggap 

bahwa penyebab yang paling dominan dari 

rendahnya aksesibilitas pelaku UMKM adalah 

dikarenakan frekuensi pembayaran angsuran yang 

terlalu rapat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 5. Presentase Penyebab Rendahnya 

Aksesibilitas UMKM terhadap Lembaga 

Keuangan di Kota Semarang 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

 

Berdasarkan Gambar 5 beberapa kendala penyebab 

keterbatasan akses pembiayaan. Mayoritas penyebab 

sulitnya akses kredit sebesar 30% adalah prosedur 

dan persyaratan kredit perbankan relatif rumit dan 

birokratis. Untuk syarat yang harus dipenuhi UMKM 

dalam pengajuan kredit harus melampirkan 

beberapa persyaratan seperti SIUP, NPWP, Laporan 

keuangan, mutasi rekening, bukti setor pajak 

UMKM. 

 

Kendala yang kedua, 20% disebabkan Mayoritas para 

pelaku UMKM di Kota Semarang mengatakan bahwa 

mereka sulit untuk memperoleh informasi tentang 

kredit usaha karena jarang ada sosialisasi dari pihak 

lembaga keuangan. Kalaupun ada, terkadang yang 

diberikan sosialisasi hanyalah usaha dalam skala yang 

besar saja. Pihak lembaga keuangan seharusnya juga 

harus mulai memberikan kesembatan bagi para pela-

ku usaha menengah kebawah untuk dapat merasa-

kan mudahnya memperoleh pinjaman modal usaha. 

  

Kemudian yang menjadi kendala ketiga yaitu sebesar 

16% pelaku UMKM merasa tidak mampu dalam 

menyediakan jaminan tambahan. Modal UMKM yang 

relatif kecil dan berupaya meambah modal, namun 

asset yang dimiliki oleh UMKM tersebut masih 

terbatas dan kecil. Untuk mengcover tambahan 

modal maka diperlukan jaminan yang lebih besar lagi 

sesuai dengan nominal kedit yang diajukan. 

Terkadang dalam hal ini, pemilik usaha merelakan 

aset pribadinya untuk dijadikan jaminan kredit. 
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Gambar 6. Presentase Penyebab Rendahnya 

Aksesibilitas IKM Terhadap Lembaga 

Keuangan di Kota Semarang  
 

Berbeda halnya dengan para pelaku UMKM, para 

pelaku IKM lebih menganggap bahwa persyaratan 

kredit yang rumit membuat mereka enggan untuk 

mengakses kredit di lembaga keuangan. Gambar 6 

menunjukan bahwa para pelaku IKM di Kota 

Semarang mayoritas menganggap bahwa persyaratan 

kredit yang terlalu rumit menjadi alasan utama 

rendahnya aksesibitas mereka terhadap lembaga 

keuangan. Kebanyakan pelaku IKM mengatakan 

bahwa syarat-syarat yang harus dipenuhi jika ingin 

memperoleh kredit menyulitkan mereka. Bahkan 

tidak sedikit yang mengatakan bahwa ada 

persyaratan yang tidak mereka ketahui bagaimana 

memenuhinya terutama dalam hal pemberkasan 

seperti surat izin usaha, NPWP, laporan keuangan 

rutin, dan lain sebagianya. Dari 100 responden 

pelaku IKM, sebanyak 26% mengatakan bahwa 

persyaratan kredit yang terlalu rumit membuat 

mereka berpikir dua kali jika ingin mengakses kredit 

di lembaga keuangan. 

 
Perumusan strategi dalam aksesibilitas kredit UMKM 

dan IKM  yaitu dengan menggunakan Analisis SWOT 

dimana mengidentifikasi faktor internal dan faktor 

eksternal yang dimiliki dan dihadapi dalam 

penyusunan strategi aksesibilitas kredit UMKM dan 

IKM (lihat Tabel 6). Strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan akses kredit UMKM dan IKM adalah 

Tabel 6. Matriks SWOT Aksesibilitas Kredit UMKM dan IKM  di Kota Semarang 

  

  

  

Internal 

  

  

  

  

  

  

Eksternal 

Strength - S 

  

• UMKM dan IKM di Kota 

Semarang berada dlam kondi-

si maju dan berpotensi untuk 

berkembang 

• Letak Kota Semarang yang 

strategis dan berada di Ibu 

Kota Jawa Tengah 

• UMKM dan IKM tahan 

gangguan ekonomi 

• Karakter UMKM dan IKM 

yang jujur, ulet 

Weakness - W 

  

• UMKM dan IKM mayoritas tidak memiliki laporan 

keuangan 

• UMKM dan IKM tidak memiliki SIUP, NPWP 

• Mayoritas pelaku UMKM berpendidikan rendah 

• Ketidakmampuan didalam menyediakan jaminan tam-

bahan 

• Pelaku UMKM dan IKM tidak familiar denganproduk 

perbankan 

• Keterbatasan penggunaan teknologi informasi (tingkat 

efisiensi rendah) 

Opportunities - O 

  

• Banyak lembaga keuangan yang mena-

warkan kredit untuk UMKM dan IKM 

• Adanya KUR dari pemerintah dan 

Kredit Wibawa dari Pemerintah Kota 

Semarang 

• Pemberian kredit lembaga keuangan di 

bawah pengawasan OJK 

Strategi S - O 

  

• Mendorong perkembangan 

UMKM dan IKM 

• Sosialisasi program KUR dan 

Kredit Wibawa 

• Meyakinkan ke UMKM dan 

IKM bahwa kredit di lembaga 

keuangan lebih aman karena 

diawasi OJK 

Strategi W- O 

  

• Pelatihan dan pendampingan UMKM dan IKM dalam 

pembuatan laporan keuangan 

• Model jaminan tambahan perlu disikapi dengan ja-

minan alternatif yang berfungsisebgai moral obligation 

• Sosialisasi dan pendampingan UMKM dan IKM untuk 

membuat SIUP dan NPWP 

• Pengenalan UMKM kepada sumber pembiayaan (Bank 

dan Non Bank) 

Threats - T 

  

• Suku bunga kredit tinggi 

• Jangka waktu pinjaman relatif pendek 

• Bersaing dengan rentenir 

• Terbatasnya jenis usaha yang dapat-

mengakses kredit di perbankan 

• Plafon kredit yang dapat diakses oleh 

UMKM dan IKM kecil 

Strategi S - T 

  

• Special rate untuk UMKM dan 

IKM 

• Perbankan hendaknya mulai 

membuka jenis usaha yang 

dapat mengakses kredit 

Strategi W - T 

  

• Memberi latihan perhitungan kredit yang tepat dan 

sesuai berdasarkan kebutuhan pengembangan UMKM 

dan IKM 

• Meningkatkan minat UMKM dan IKM untuk mengem-

bangkan usaha dengan fasilitas produk dan jasa per-

bankan 
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mengkombinasikan hasil dari SWOT yaitu dengan 

Pelatihan dan Pendampingan UMKM dan IKM dalam 

pembuatan laporan keuangan, Model jaminan tamba-

han perlu disikapi dengan jaminan alternatif yang 

berfungsi sebagai moral obligation, Sosialisasi dan 

pendampingan UMKM dan IKM untuk membuat 

SIUP dan NPWP, Pengenalan UMKM kepada sum-

ber pembiayaan (Bank dan Non Bank), Memberi 

pelatihan perhitungan kredit yang tepat dan sesuai 

berdasarkan kebutuhan pengembangan UMKM dan 

IKM, meningkatan minat UMKM dan IKM untuk 

mengembangkan usaha dengan fasilitas produk dan 

jasa perbankan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

UMKM dan IKM di Kota Semarang didalam 

pengembangan usahanya lebih prefer/ cenderung 

memilih Lembaga keuangan bank untuk meminjam 

modal usaha bagi pengembangan usahanya. 

Walaupun mayoritas pelaku UMKM di Kota 

Semarang mengandalkan lembaga keuangan bank 

untuk memperoleh pinjaman modal, namun tidak 

sedikit juga pelaku UMKM yang merasa kesulitan 

saat mengakses pinjaman modal. Dari 100 pelaku 

UMKM yang dijadikan responden, ada sekitar 66% 

pelaku UMKM yang mengaku mengalami kesulitan 

dalam mencari pinjaman modal di lembaga keuangan. 

 

Untuk pelaku usaha yang baru pertama kali 

meminjam uang ke lembaga keuangan biasanya 

nominal yang diberikan masih kecil, yaitu berkisar 

antara Rp 5.000.000- Rp10.000.000, Semakin pelaku 

usaha tersebut rajin dalam membayar kredit 

tersebut dan usahanya semakin maju maka lembaga 

keuangan akan semakin percaya dan akan 

memberikan pinjaman dengan nominal yang lebih 

besar dari pinjaman awal. Sedangkan bagi pengusaha-

pengusaha yang sudah mendapatkan kepercayaan 

dari lembaga keuangan bisa meminjam lebih dari Rp 

100.000.000, usaha-usaha ini jelas merupakan usaha 

yang sudah terbilang menengah, dan sudah 

berkembang pesat dari awal pendiriannya, omset 

usahanya juga sudah tinggi dan umur usahanya juga 

sudah lama, serta sudah melakukan pinjaman kredit 

berkali-kali ke lembaga keuangan, sehingga lembaga 

keuangan sudah percaya kepada usaha tersebut dan 

bersedia memberikan kredit dalam nominal yang 

tinggi. 

 

Penyaluran Kredit Usaha rakyat (KUR) di Kota 

Semarang terbilang sedang hal ini apabila 

dibandingkan dengan daerah lain di Jawa Tengah.  

Secara total terdapat 18.801 debitur KUR di Kota 

Semarang. Adapun nilai akad mencapai Rp. 

621.959.783.457. Data dari OJK, jumlah dana yang 

disalurkan oleh Lembaga keuangan kepada UMKM di 

Kota Semarang dari pada tahun 2018 sebesar Rp 

22.774.663.687.032, sedangkan Lembaga keuangan 

non bank menyalurkan Rp 104.836.360.801. Untuk 

kredit WIBAWA yang disalurkan oleh Bank Pasar 

dan Bank Jateng atas persetujuan dari Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang kepada 

pelaku usaha UMKM dan IKM adalah sebanyak 512 

dengan nominal Rp 3.024.000.000 pada tahun 2018 

dan  untuk tahun 2019 per bulan Juni 2019 yaitu 

sebanyak 166 proposal cair dengan nominal yang 

disalurkan sebesar Rp 1.320.000.000. 

 

Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 

faktor penyebab rendahnya tingkat aksesbilitas 

usaha kecil mikro terhadap kredit perbankan adalah 

tingginya tingkat suku bunga, tidak memiliki 

tambahan agunan, pengusaha tidak mengetahui 

prosedur pengajuan kredit, prosedur yang dirasa 

cukup sulit bagi pengusaha, lemahnya manajemen 

keuangan, dan rendahnya kemampuan dalam 

pembukuan yang profesional. 

 

Strategi yang digunakan untuk meningkatkan akses 

kredit UMKM dan IKM adalah mengkombinasikan 

hasil dari SWOT yaitu dengan Pelatihan dan 

Pendampingan UMKM dan IKM dalam pembuatan 

laporan keuangan, Model jaminan tambahan perlu 

disikapi dengan jaminan alternatif yang berfungsi 

sebagai moral obligation, Sosialisasi dan 

pendampingan UMKM dan IKM untuk membuat 

SIUP dan NPWP, Pengenalan UMKM kepada 

sumber pembiayaan (Bank dan Non Bank), Memberi 

pelatihan perhitungan kredit yang tepat dan sesuai 

berdasarkan kebutuhan pengembangan UMKM dan 

IKM, meningkatan minat UMKM dan IKM untuk 

mengembangkan usaha dengan fasilitas produk dan 

jasa perbankan. 
 

Adapun rekomendasi yang dapat diusulkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

Perlu adanya pendampingan kepada UMKM dan IKM 

didalam pembuatan dan penyusunan laporan 

keuangan kepada pelaku usaha UMKM dan IKM agar 

dapat mengakses kredit dari Lembaga keuangan. 

Bentuk pendampingan ini dapat dilakukan oleh Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang. 

 

Adanya pembuatan NPWP, SIUP dan TDP massal 

yang dapat diselenggarakan oleh Pemerintah Kota 

Semarang bersama instansi terkait (Direktorat 
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Jenderal Pajak) kepada para calon debitur UMKM 

dan IKM yang tidak memiliki persyaratan legalitas 

tersebut. 

 

Perlu adanya sosialisasi tata cara dan persyaratan 

pengajuan kredit yang bekerja sama dengan Lembaga 

keuangan yang ditujukan kepada UMKM dan IKM 

yang akan mengajukan kredit ke Lembaga keuangan. 

 

Adanya diferensiasi dan fleksibilitas persyaratan 

kredit usaha mikro kecil dan persyaratan kredit 

usaha menengah seperti tingkat bunga, jangka waktu 

pengembalian, fleksibilitas pembayaran. 

 

Untuk segmen pasar mikro, produk-produk 

perkreditan dari Lembaga keuangan harus mampu 

melayani kebutuhan kredit dari para pengusaha 

mikro yang mempunyai karakteristik tersendiri, 

seperti proses kredit sederhana, mudah, cepat dan 

tepat waktu pada saat dibutuhkan. Hal lainnya, 

produk kredit mikro harus mampu beradaptasi 

terhadap perilaku dari masyarakat mikro, serta 

secara demografi dan geografi bersifat lokal sesuai 

dengan karakteristik dan budaya masyarakat 

setempat. 
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